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ABSTRAK

UPAYA KARANG TARUNA DALAM MEMBERDAYAKAN PEMUDA
MELALUI PELATIHAN DIGITAL MARKETING DI KELURAHAN
SUKAGALIH KOTA BANDUNG

Editya Rahmanita Putri
NIM. 1804580

Ada banyak permasalahan yang terjadi di masayarakat, salah satu nya di bidang kewirausahaan
yaitu tentang pemasaran produk. Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Karang Taruna
menjadi salah satu langkah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Karang Taruna dalam memberdayakan
pemuda melalui pelatihan digital marketing, mulai dari perencanaan, proses, evaluasi, dan
analisis SWOT di Kelurahan Sukagalih Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan
pendekatakan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian ini berjumlah empat
orang, yaitu satu orang pengurus karang taruna, satu orang senior trainer, dan dua orang
pemuda Kelurahan Sukagalih. Berdasarkan hasil temuan penelitian, ditemukam bahwa 1)
upaya karang taruna dalam merencanakan pemberdayaan melalui pelatihan digital marketing
di Kelurahan Sukagalih Kota Bandung melalui analisis identifikasi masalah di lapangan
terlebih dahulu. 2) implementasi pemberdayaan melalui pelatihan digital marketing terdiri dari
sasaran kegiatan, proses pelaksanaan, hasil/output pelaksanaan kegiatan, dan dampak
pelaksanaan kegiatan. 3) hasil evaluasi pemberdayaan melalui pelatihan digital marketing yaitu
kurangnya tingkat kesadaran pemuda yang memiliki usaha akan penting nya pemasaran dalam
dunia digital. 4) hasil analisis SWOT dari pemberdayaan ini adalah kelebihannya yaitu pemuda
mendapatkan pengetahuan baru, kekurangannya adalah waktu pelaksanaan yang singkat,
peluang nya adalah terbuka peluang usaha yang lebih besar, dan ancaman jika tidak dilakukan
pemberdayaan ini adalah pemuda yang tidak akan berkembang.

Kata kunci: Pemberdayaan, Pemuda, Digital Marketing
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ABSTRACT

KARANG TARUNA’S EFFORT IN EMPOWERING YOUTH THROUGH
DIGITAL MARKETING TRAINING IN KELURAHAN SUKAGALIH KOTA
BANDUNG

Editya Rahmanita Putri
NIM. 1804580

There are many problems that occur in the community, one of which is in the field of
entrepreneurship, namely about product marketing. Empowerment efforts carried out by
Karang Taruna are one of the steps to solve problems that occur in society. This research aims
to find out Karang Taruna's efforts in empowering youth through digital marketing training,
starting from planning, process, evaluation, and SWOT analysis in Sukagalih Village, Bandung
City. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The data collection
techniques used were interviews, observations, and documentation studies. The subjects of this
research amounted to four people, namely one youth organization administrator, one senior
trainer, and two youth of Sukagalih Village. Based on the research findings, it was found that
1) Karang Taruna's efforts in planning empowerment through digital marketing training in
Sukagalih Village, Bandung City through analyzing the identification of problems in the field
first. 2) the implementation of empowerment through digital marketing training consists of
activity targets, implementation processes, results/outputs of activity implementation, and the
impact of activity implementation. 3) the results of evaluating empowerment through digital
marketing training are the lack of awareness of youth who have businesses about the
importance of marketing in the digital world. 4) the results of the SWOT analysis of this
empowerment are the advantages, hamely that youth get new knowledge, the disadvantage is
the short implementation time, the opportunity is that greater business opportunities open up,
and the threat if this empowerment is not carried out is that youth will not develop.

Keywords: Empowerment, Youth, Digital Marketing
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